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ABSTRACT
In IPAS learning in grade IV at SD Negeri 2 Calang, it was found that student learning outcomes were still low and had not reached the minimum competency standard (KKTP) of 75%. This was due to teacher-centered learning and the failure to relate the material to the cultural diversity of the students. This study aims to determine how the application of Culturally Responsive Teaching (CRT) can improve teacher activities, student activities, and learning outcomes in the subject matter “Unique Customs of the Community Around Me.” The research used a qualitative approach of Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles with 27 fourth-grade students as subjects. Data were collected through observation of teacher activities, observation of student activities, and learning outcome tests, then analyzed using qualitative descriptive analysis. The results showed that the application of CRT had a positive impact on the learning process and outcomes. Teacher activities improved from the good category in cycle I to very good in cycle II. Student activities also improved from good to very good, especially in terms of courage to ask questions, sharing family cultural stories, and cooperation in heterogeneous groups. Student learning outcomes also improved.
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ABSTRAK
Dalam pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 2 Calang, ditemukan bahwa hasil belajar siswa masih rendah dan belum mencapai KKTP 75%. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang berpusat pada guru serta belum mengaitkan materi dengan keberagaman budaya siswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar pada materi “Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku”. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 27 siswa kelas IV. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan CRT berdampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran. Aktivitas guru meningkat dari kategori baik pada siklus I menjadi sangat baik pada siklus II. Aktivitas siswa juga meningkat dari kategori baik menjadi sangat baik, terutama pada aspek keberanian bertanya, berbagi cerita budaya keluarga, dan kerja sama dalam kelompok heterogen. Hasil belajar siswa turut meningkat signifikan, dari rata-rata 73,33 pada siklus I menjadi 88,14 pada siklus II. Ketuntasan klasikal naik dari 85,18% menjadi 100%. Dengan demikian, pendekatan CRT terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Pendekatan ini mampu menghubungkan pengalaman budaya siswa dengan materi pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna, interaktif, dan inklusif
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A.	Pendahuluan 
Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terstruktur untuk menciptakan lingkungan belajar serta metode pengajaran yang memungkinkan siswa secara aktif untuk meningkatkan potensi mereka. Hal ini bertujuan agar mereka memiliki kekuatan spiritual dalam beragama, kemampuan mengatur diri, karakter yang baik, kecerdasan, budi pekerti yang luhur, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka sendiri dan masyarakat (A. Rahman et al., 2022). 
Pendidikan memegang peranan yang penting dalam mewujudkan generasi penerus yang berkualitas dan menghargai identitas yang dimilikinya (Fitriah et al., 2024). Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dapat memenuhi beragam kebutuhan dan karakteristik siswa. Proses belajar mengajar harus memberikan kemampuan yang bisa langsung digunakan untuk mengatasi persoalan dalam kehidupan nyata. Maka dari itu, pendidikan perlu menyuguhkan pengalaman belajar yang nyata, agar siswa dapat menghubungkan pelajaran dengan aktivitas sehari-hari mereka (Pratama et al., 2024). 
Menurut Enjelina (dalam Pratama et al., 2024), untuk membangun sistem pendidikan yang baik, sangat penting untuk terlebih dahulu memperkuat pendidikan dasar. Pendidikan dasar berperan sebagai dasar untuk pertumbuhan kecerdasan intelektual, emosional, dan sosial seseorang, serta menjadi landasan untuk pendidikan yang berkelanjutan. Salah satu pelajaran yang memiliki peran penting dalam pendidikan dasar adalah IPAS. Pada Kurikulum Merdeka, pelajaran IPA dan IPS disatukan menjadi IPAS karena siswa SD cenderung berpikir secara keseluruhan, konkret, dan sederhana. IPAS memiliki peran yang signifikan dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila dengan meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, analitis, serta sikap ilmiah. Lewat IPAS, diharapkan peserta didik dapat memiliki semangat untuk mempelajari peristiwa-peristiwa yang nyata, peduli dan bijaksana dalam menjaga lingkungan, serta dapat mengembangkan kemampuan inkuiri untuk menyelesaikan masalah dan memahami diri sendiri serta konteks sosial di sekitarnya (Husnah et al., 2023).
Berdasarkan hasil pra-observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV SD Negeri 2 Calang Kabupaten Aceh Jaya dimana pada saat melaksanakan aktivitas pembelajaran di kelas, terlihat guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa menerapkan pendekatan dan metode pengajaran yang bervariasi. Guru hanya bergantung pada buku dan cara konvensional dalam menyampaikan materi, sehingga pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan pun tidak berkembang dengan baik.
Selain itu, permasalahan yang terdapat di kelas tersebut adalah hasil belajar pada mata pelajaran IPAS masih rendah dan belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu di bawah 75 %. Hal ini dikarenakan penerapan pendekatan dalam proses belajar mengajar terutama di mata pelajaran IPAS, masih terlalu berfokus pada buku tanpa disesuaikan dengan kondisi dan pengalaman nyata para siswa. Hal ini mengakibatkan siswa merasa cepat bosan saat belajar, sehingga partisipasi mereka dalam pembelajaran menjadi rendah dan hasil belajar yang dicapai belum optimal. 
Pada dasarnya, semakin tinggi semangat siswa dalam belajar, maka semakin besar pula upaya yang mereka lakukan, sehingga hasil belajar yang mereka capai juga akan lebih baik (Fernando et al., 2024). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik adalah dengan menggunakan pendekatan Curturally Responsive Teaching (CRT). Pendekatan Curturally Responsive Teaching (CRT) adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sadar dan terencana mengaitkan latar belakang budaya siswa dengan materi yang diajarkan (Woodley et al., 2017). Sejalan dengan penjelasan tersebut, Gay (dalam Woodley et al., 2017) juga mengatakan bahwa pendekatan CRT adalah pengajaran yang responsif terhadap budaya dan bertujuan untuk merancang lingkungan belajar yang dinamis serta memanfaatkan praktik kelas yang mendukung keberhasilan akademis siswa. Pendekatan ini memanfaatkan karakteristik budaya, pengalaman, dan perspektif siswa dari beragam latar belakang etnis sebagai sarana untuk mengajarkan siswa dengan lebih efektif.
Pendekatan CRT merupakan strategi pembelajaran di mana guru secara aktif menyusun konten belajar dengan mengaitkan latar belakang budaya para siswa, sehingga materi yang disampaikan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan mengadaptasi rencana pengajaran yang sesuai dengan pengalaman dan budaya siswa, metode ini dapat meningkatkan semangat dan partisipasi siswa dalam proses belajar, karena siswa dapat mengaitkan pelajaran dengan situasi nyata yang mereka hadapi (Bahari et al., 2025).
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan keefektifan pendekatan CRT dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani et al. (2024), menemukan bahwa implementasi CRT berhasil meningkatkan minat belajar siswa. Demikian penelitian Pratama et al. (2024) di SDN Kelun Madiun, dimana penerapan CRT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Di samping itu, Sari Sitio et al. (2025) di SDN Marindal 101789 I Deli Serdang, melaporkan adanya peningkatan yang signifikan dalam partisipasi serta pemahaman siswa mengenai warisan budaya setelah menerapkan CRT, dengan skor rata-rata naik dari 2,16 menjadi 3,74.
Selanjutnya, Naufanda et al. (2024) di SDN Gayamsari 02 Semarang mengungkapkan bahwa CRT juga membantu dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis, dengan 67% siswa memenuhi kriteria yang ditentukan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa CRT tidak hanya berperan dalam peningkatan hasil belajar, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan relevan untuk siswa.
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pendekatan pembelajaran CRT dalam pembelajaran IPAS materi pokok Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku. Penelitian ini penting dilakukan karena pendekatan CRT ini disesuaikan dengan materi ajar dengan latar belakang dan konteks budaya yang dimiliki siswa. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian siswa bisa mendapat perlakuan yang sama, merasa dihargai dan disamaratakan meskipun mereka memiliki budaya yang berbeda.

B. Metode Penelitian 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 27 siswa kelas IV. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian
Siklus I
Perencanaan dilakukan dengan menyusun modul ajar berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT), menyiapkan bahan ajar, media pembelajaran, LKPD, dan instrumen evaluasi. 
Pelaksanaan pembelajaran bertujuan agar peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan contoh keragaman budaya serta kearifan lokal daerahnya. Pembelajaran dilaksanakan sesuai langkah CRT dan Cooperative Learning, meliputi apersepsi berbasis pengalaman budaya siswa, penyajian materi dengan media budaya lokal, diskusi kelompok heterogen, presentasi hasil diskusi, pemberian apresiasi, dan evaluasi akhir.
Pengamatan menunjukkan aktivitas guru berada pada kategori baik dengan rata-rata skor 2,88, namun masih perlu peningkatan pada variasi suara, penggunaan bahasa dan kontak mata, serta pemerataan kesempatan bertanya. Aktivitas siswa juga berada pada kategori baik dengan rata-rata 2,9, tetapi aspek bertanya dan menceritakan pengalaman budaya masih rendah.
Hasil belajar siklus I menunjukkan 23 dari 27 siswa (85,18%) mencapai ketuntasan dengan nilai rata-rata 73,33, sehingga ketuntasan klasikal tercapai. Namun, masih diperlukan pembelajaran remedial bagi siswa yang belum tuntas.
Refleksi menegaskan perlunya peningkatan kualitas komunikasi guru, pemerataan partisipasi siswa, dan penguatan kepercayaan diri peserta didik.

Siklus II
Perencanaan difokuskan pada perbaikan kelemahan siklus I, khususnya peningkatan intonasi suara guru, pemberian kesempatan yang adil kepada seluruh siswa, serta penguatan kepercayaan diri peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran bertujuan agar peserta didik mampu mendeskripsikan manfaat dan cara melestarikan keragaman budaya dan kearifan lokal. Pembelajaran berbasis CRT berlangsung lebih interaktif, mendorong seluruh siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman budaya.
Pengamatan menunjukkan peningkatan signifikan. Aktivitas guru memperoleh skor rata-rata 3,82 dengan kriteria sangat baik, sedangkan aktivitas siswa meningkat menjadi rata-rata 4,00 dengan kriteria sangat baik, ditandai dengan partisipasi merata dan sikap saling menghargai.
Hasil belajar siklus II meningkat dengan nilai rata-rata 89,62 dan seluruh siswa mencapai ketuntasan klasikal (100%).
Refleksi menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan CRT berjalan efektif dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Pembahasan
Penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) terbukti meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena dikaitkan langsung dengan budaya dan pengalaman siswa, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar. Temuan ini sejalan dengan Woodley et al. (2017) dan Gay (dalam Woodley et al., 2017) yang menegaskan bahwa CRT memanfaatkan latar belakang budaya siswa sebagai sumber pembelajaran yang efektif.
Peningkatan ketuntasan belajar dari 85,18% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II menunjukkan bahwa CRT mampu memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP), sesuai pendapat Purwanto (dalam Wiradika et al., 2016). Selain itu, faktor internal dan eksternal yang memengaruhi hasil belajar siswa (Slameto dalam Fernando et al., 2024) dapat dioptimalkan melalui pembelajaran kontekstual berbasis budaya.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan Oktaviani et al. (2024), Pratama et al. (2024), Sari Sitio et al. (2025), dan Naufanda et al. (2024) yang menyatakan bahwa pendekatan CRT mampu meningkatkan partisipasi, pemahaman, kemampuan berpikir kritis, serta ketuntasan belajar siswa.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berkaitan dengan penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 2 Calang Kab. Aceh Jaya, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
Aktivitas guru dengan menggunakan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) terlihat adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada siklus I dengan memperoleh nilai skor rata-rata 2,88 dengan kriteria baik, dan pada siklus II memperoleh nilai skor rata-rata 3,82 dengan kriteria sangat baik.
Aktivitas siswa dengan menggunakan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) terlihat adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada siklus I dengan memperoleh nilai skor rata-rata 2,9 dengan kriteria baik, dan pada siklus II memperoleh nilai skor rata-rata 4,00 dengan kriteria sangat baik.
Pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Calang Kab. Aceh Jaya. Hal ini di tandai dengan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan sangat baik dari siklus sebelumnya. Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dari siklus I dengan rata-rata 73,33 dan siklus II dengan rata-rata 89,62.
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